ARTIKEL

Penerapan Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan

Kemampuan Koneksi Matematika Siswa

Oleh:
RINA ROSITA
14.1.01.05.0141

Dibimbing oleh :
1. Bambang Agus Sulistyono, M.Si
2. Aan Nurfahrudianto, M.Pd

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2018



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Rina Rosita

NPM :14.1.01.05.0141

Telepon/HP : 085708304729

Alamat Surel (Email) . nnarosita220394@gmail.com

Judul Artikel : Penerapan Pembelajaran Discovery Learning Untuk

Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa
Fakultas - Program Studi  : FKIP - Pendidikan Matematika
Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri
Alamat Perguruan Tinggi  : Jalan KH. Achmad Dahlan No. 76 Kediri

Dengan ini menyatakan bahwa :
a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan
bebas plagiarisme;
b. artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari
ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,
saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri, 13 Agustus 2018

Pembimbing | Pembimbing II Penulis,

?

i
Aan Nurfahrudianto, M.Pd | Riiia Robkita
NIDN. 0724077901 NPM. 14.1.01.05.0141
Rina Rosita | 14.1.01.05.0141 simki.unpkediri.ac.id

FKIP - Pendidikan Matematika 1]




Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENERAPAN PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING UNTUK
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rinarosita220394@gmail.com

Bambang Agus Sulistyono, M.Si dan Aan Nurfahrudianto, M.Pd
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengalaman peneliti pada praktek pengalaman
lapangan (PPL) dan observasi kelas VIII SMP Negeri 2 Ponggok, bahwa pembelajaran
matematika di SMP masih dominan peran guru dalam proses belajar mengajar. Akibatnya
suasana kelas menjadi pasif dan monoton. Hal tersebut nampak dari hasil kemampuan
koneksi matematis yang tidak sesuai harapan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
(1) Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa sebelum diberikan perlakuan berupa
penerapan metode pembelajaran discovery learning pada materi SPLDV kelas VIII SMP
Negeri 2 Ponggok? (2) Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa sesudah
diberikan perlakuan berupa penerapan metode pembelajaran discovery learning pada
materi SPLDV kelas VIII SMP Negeri 2 Ponggok? (3) Adakah peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ponggok sebelum dan sesudah diberi
perlakuan menggunakan metode pembelajaran discovery learning pada materi sistem
persamaan linier dua variabel? Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Ponggok. Penelitian
ini dilaksanakan selama 4 pertemuan menggunakan perangkat pembelaaran lengkap dan
lembar soal pretes dan postes. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) Kemampuan
koneksi matematis siswa di kelas sampel penelitian sebelum diberikan perlakuan metode
discovery learning,hasil analisis dapat di lihat dari nilai tes awal (pretest) dan kemampuan
siswa dalam memunculkan indikator pada setiap soal. (2) Kemampuan koneksi matematis
siswa di kelas sampel penelitian sesudah diberikan perlakuan metode discovery
learning,hasil analisis dapat di lihat dari nilai tes akhir (posttes) dan kemampuan siswa
dalam memunculkan indikator pada setiap soal. (3) Terdapat peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ponggok melalui penerapan metode
pembelajaran discovery learning pada materi sistem persamaan linier dua variabel.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan pengunaan metode pembelajaran discovery
learning ini dapat diterapkan pada semua bab matematika karena memanfaatkan berbagai
sumber belajar, setting belajar dan media belajar yang digunakan untuk mendukung
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

Kata Kunci : discovery learning, kemampuan koneksi matematika siswa
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PENDAHULUAN
Sebagai fasilitator yang
terlibat langsung dalam proses

pembelajaran  dikelas, guru

matematika mempunyai
peranan penting dalam
tercapainnya tujuan
pembelajaran matematika.

Upaya yang telah ditempuh
guru matematika adalah
merancang dan mempersiapkan
pembelajaran  yang  sesuali
dengan kondisi atau
kamampuan siswa serta sesuai
dengan materi yang di ajarkan
agar tujuan pembelajaran bisa
terlaksana. Sehingga guru di
tuntut agar dapat mengaktifkan
siswanya selama pembelajaran
berlangsung. Proses belajar
mengajar nantinya tidak lagi
berpusat pada guru melainkan
pada siswa. Guru bukan
menstransfer pengetahuan pada
siswa tetapi membantu agar
siswa  membentuk  sendiri
pengetahuannya.  Matematika
merupakam ilmu terstruktur
yang setiap materinya saling
berkaitan. Untuk memahami
materi matematika yang saling

berkaitan ini perlu adanya
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kemampuan koneksi matematis.
Kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan yang
harus dimiliki seseorang dalam
mempelajari matematika.
Untuk memahami materi yang
baru diperlukan pemahaman
yang  baik  dari materi
prasyaratnya. Ketidakpahaman
siswa terhadap suatu materi
akan menyebabkan sulitnya
untuk memahami materi
selanjutnya. Akibat dari
permasalahan ini, siswa akan
sulit mengetahui bagaimana
keterkaitan antara materi yang
dipelajari saat ini dengan materi
selanjtnya, sehingga
mengakibatkan kemampuan
koneksi ~ matematis  siswa
rendah.

Menurut  Afgani  (2011:
4.19) kemampuan  koneksi
matematis (mathematical
connections) didasarkan bahwa
matematika sebagai koneksi
antar topik matematika (body of
knowlegde), koneksi dengan
disiplin  ilmu lain, serta
digunakan dalam kehidupan
sehari - hari. Melalui

kemampuan koneksi matematis
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(mat hematical connections)
maka konsep pemikiran dan
wawasan siswa semakin
terbuka terhadap matematika,
tidak hanya berfokus pada topik
tertentu saja yang dipelajari,
sehingga akan menimbulkan
sifat positif terhadap
matematika itu sendiri.
Indikator yang
menunjukkan kemampuan
koneksi  matematika  siswa,
yaitu : aspek koneksi antar
topik matematika, aspek
koneksi dengan disiplin ilmu
lain, dan aspek koneksi dengan
dunia nyata siswa / koneksi
dengan kehidupan sehari-hari.
Terlihat bahwa pembelajaran
matematika akan  menjadi
bermakna jika siswa dapat
memahami ide-ide matematika
yang saling berhubungan dan
membentuk satu kesatuan yang
utuh. Disamping itu, siswa
mampu memahami bagaimana
ide-ide yang saling
berhubungan dan mengenali
serta menggunakan koneksi
diantara gagasan matematika.
Kenyataan yang ditemukan
di lapangan salah satu penyebab
siswa kurang berhasil dalam

pembelajaran matematika
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adalah kurangnya kemampuan
koneksi  matematika  siswa
dalam menghubungkan ide atau
konsep yang ada dalam
matematika serta kurangnya
kemampuan  siswa  dalam
menghubungkan  ide  atau
konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Guru
berperan penting dalam
memunculkan koneksi sehingga
siswa  tidak mempelajari
matematika secara terpisah-
pisah. Konsep-konsep yang
telah  dipelajari  tidak bisa
bertahan lama dalam ingatan
siswa, karena konsep-konsep
tersebut  jarang  diterapkan
dalam pembelajaran
matematika di kelas dan dalam
kehidupan  sehari-hari. Dan
mereka menganggap bahwa
mempelajari  matematika itu
harus menghafalkan rumus-
rumus dalam menyelesaikan
masalah. Akibatnya,
kemampuan  koneksi  siswa
belum maksimal dan semua
materi yang di berikan di terima
begitu saja tanpa ada tindak
lanjut.

Oleh karena itu, untuk bisa
meningkatkan kemampuan

koneksi matematika pada siswa

simki.unpkediri.ac.id
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perlu dipilih suatu metode
pembelajaran yang tepat dan
yang membiasakan siswa untuk
menghubungkan sendiri
pengetahuannya, sehingga
siswa bisa melakukan koneksi
antar materi matematika itu
sendiri dan menghubungkan
konsep yang akan dipelajari
dengan konsep yang lama
sehingga kemampuan koneksi
matematika siswa bisa
meningkat. Metode
pembelajaran yang sebaiknya
diterapkan  adalah  metode
pembelajaran yang bisa
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membantu
siswa mengatur informasi
dengan menghubungkannya ke
struktur

koneksi  matematika  siswa
adalah metode pembelajaran
discovery learning.

Menurut  Balim  (2009)
discovery learning mendorong
siswa untuk sampai pada
kesimpulan berdasarkan
kegiatan dan  pengamatan
mereka  sendiri.  Discovery
Learning merupakan metode
pembelajaran yang memicu
siswa untuk berfikir dan

menuangkan ide-idenya untuk
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mengumpulkan informasi dari
suatu masalah dan dapat

memecahkan masalah. Dalam

mengumpulkan dan
memecahkan masalah,
penerapan metode
pembelajaran discovery

learning dalam pembelajaran
matematika dapat
menggunakan teknik-teknik
yang lebih bervariatif. Untuk
itu, metode pembelajaran
discovery learning bisa
menjembatani pengetahuan
yang sedang dipelajari dengan
pengetahuan yang telah dimiliki
siswa. Metode pembelajaran
discovery learning dirancang
untuk  memperkuat  struktur
kognitif ~ siswa  mengenai
pengetahuan mereka tentang
materi pelajaran tertentu dan
bagaimana mengelola,
memperjelas dan memelihara
pengetahuan tersebut dengan
baik. Metode  pembelajaran
discovery learning berguna
untuk mengajarkan isi pelajaran
yang  mempunyai  struktur
teratur. Oleh karena itu terlihat
adanya kesesuaian  metode
pembelajaran discovery
learning dengan karakteristik

materi yang dipelajari. Metode

simki.unpkediri.ac.id
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pembelajaran ini sangat
berguna untuk membangun ide-
ide atau informasi baru untuk
mengaitkan dan
menghubungkan konsep-
konsep  secara  bermakna
dengan struktur kognitif yang
ada.

Berdasarkan penelitian yang
sudah ada yaitu pada hasil
penelitian Persada (2016: 24)
yang di lakukan di Kabupaten
Kuningan Jawa Barat pada
mata pelajaran  matematika
bahwa pemahaman konsep
matematis  siswa  dengan
menerapkan model discovery
learning lebih baik atau ada
peningkatan daripada
pemehaman konsep matematis
dengan menerapkan
pembelajaran konvensional.

Dari  penerapan metode
pembelajaran discovery
learning, kemampuan siswa
dalam memahami matematika
meningkat dan suasana
pembelajaran matematika
dengan menggunakan metode
pembelajaran discovery
learning menyenangkan. Oleh
karena itu, metode
pembelajaran discovery

learning dapat mengaktifkan

siswa dalam mengaitkan antar
materi dan menghubungkan
informasi dalam ide-ide yang
baru sehingga konsep-konsep
yang sulit akan lebih mudah
dipahami  oleh siswa dan
bertahan lebih lama. Dengan
pembelajaran ini diharapkan
siswa dapat memiliki
kemampuan koneksi
matematika yang lebih baik
setelah  mengikuti  kegiatan
pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian
kuantitatif dan penelitian ini
termasuk  dalam  penelitian
eksperimen. Termasuk dalam
Pra-Eksperimen dengan design
tipe one-group pretest-postest
(satu kelompok pretest-postest).
Penelitian iini dilaksanakan di
SMP  Negeri 2 Ponggok.
Populasi pada penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas VIII
dan sampel penelitian vyaitu
siswa kelas VIII-B (22 siswa
perempuan dan 14 siswa laki-
laki). Dengan menggunakan
instrumen  penelitian  berupa
perangkat
(Silabus, RPP, Kisi-kisi Soal,

Soal Kemampuan Koneksi

pembelajaran
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Matematis, dan Kunci
jawaban). Data penelitian ini di
peroleh dari pretest (tes awal)
dan posttest (tes akhir). Untuk
mengetahui tentang
kemampuan koneksi matematis
siswa sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan
menggunakan Uji T Sampel
Berpasangan (Paired Samples
Test) dengan SPSS wversi 21
dengan sebelumnya menguji
normalitas dan homogenitas.
Analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan analisis
inferensial (berbantuan SPSS
21). Dengan taraf signifikan 5%
dan dengan kriteria uji : Jika
nilai sig < «, maka Hy ditolak

dan H; diterima dan sebaliknya.

HASIL DAN KESIMPULAN
1. Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa Sebelum

Pemberian Perlakuan

Gambar 1

Nilai Pretest Kemampuan

Koneksi Matematis
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Berdasarkan  gambar 1
Kemampuan koneksi matematis
siswa di kelas sampel penelitian
sebelum diberikan perlakuan
berupa  penerapan  metode
pembelajaran discovery
learning berada pada interval
nilai > 25 dengan rincian: pada
interval skor 29 — 33 terdapat 4
orang siswa, pada interval skor
34 — 38 terdapat 9 orang siswa,
pada interval skor 39 - 43
terdapat 6 orang siswa, pada
interval skor 44 — 48 terdapat 9
orang siswa, pada interval skor
49 — 53 terdapat 6 orang siswa,
dan pada interval skor 54 - 56

terdapat 2 orang siswa.

35

30

5

il
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5 I

0
S0al1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal 5

Gambar 2

Banyak Siswa

Banyaknya Siswa Yang
Mampu Memenuhi Indicator
Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa

Berdasarkan  gambar 2
diatas, pada soal nomor 1
terdapat indikator yang kedua.
Pada soal nomor 2, 3 dan 4
terdapat indikator yang ke tiga

dan pada soal nomor 5 terdapat

simki.unpkediri.ac.id
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indikator yang pertama.
Berdasarkan gambar di atas
terlihat bahwa pada soal nomor
1 banyaknya siswa yang bisa
memunculakn indikator yang
kedua sebanyak 27 siswa
dengan presentase 75%. Pada
soal nomor 2 banyaknya siswa
yang bisa memunculkan
indikator ketiga sebanyak 28
siswa dengan presentase
77,78%. Pada soal nomor 3
banyaknya siswa yang bisa
memunculkan indikator ketiga
sebanyak 29 siswa dengan
presentase 80,56%. Pada soal
nomor 4 banyaknya siswa yang
bisa memunculkan indikator
ketiga sebanyak 15 siswa
dengan presentase 41,67%.
Pada soal nomor 5 banyaknya
siswa yang bisa memunculkan
indikator yang pertama
sebanyak 9 siswa dengan
presentase 25%.
2. Kemampuan koneksi
matematis siswa sesudah

pemberian perlakuan
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Gambar 3
Nilai Posttest Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa

Berdasarkan gambar 3
Kemampuan koneksi matematis
siswa di kelas sampel penelitian
setelah  diberikan perlakuan
berupa  penerapan  motode
pembelajaran discovery
learningberada pada interval
nilai > 70 dengan rincian: pada
interval skor 73 — 76 terdapat 4
orang siswa, pada interval skor
77 — 80 terdapat 6 orang siswa,
pada interval skor 81 - 84
terdapat 9 orang siswa, pada
interval skor 85 — 88 terdapat 5
orang siswa, pada interval skor
89 — 92 terdapat 8 orang siswa,
dan pada interval skor 93 — 96
terdapat 4 orang.

Gambar 4

Banyaknya Siswa Yang

Banyak Siswa

Mampu Memenuhi Indicator
Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa

Berdasarkan  gambar 4
diatas, pada soal nomor 1

terdapat indikator yang kedua.
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Pada soal nomor 2, 3 dan 4
terdapat indikator yang ke tiga
dan pada soal nomor 5 terdapat
indikator yang pertama.
Berdasarkan gambar di atas
terlihat bahwa pada soal nomor
1 banyaknya siswa yang bisa
memunculakn indikator yang
kedua sebanyak 36 siswa
dengan presentase 100%. Pada
soal nomor 2 banyaknya siswa
yang bisa memunculkan
indikator ketiga sebanyak 36
siswa dengan presentase 100%.
Pada soal nomor 3 banyaknya
siswa yang bisa memunculkan
indikator ketiga sebanyak 36
siswa dengan presentase 100%.
Pada soal nomor 4 banyaknya
siswa yang bisa memunculkan
indikator ketiga sebanyak 30
siswa  dengan presentase
83,33%. Pada soal nomor 5
banyaknya siswa yang bisa
memunculkan indikator yang
pertama sebanyak 25 siswa
dengan presentase 69,44%.

3. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

e Differences
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Diperoleh hasil uji hipotesis
berdasarkan  hasil  analisis
dengan menggunakan taraf
signifikkan a = 0,05 = 5%
diperoleh hasil berupa Sig (2-
tailed) = 0,000 < «= 0,05
dimana sesuai dengan yang di
tetapkan jika sig (2-tailed) < o,
maka Hp ditolak dan H;
diterima. Hal ini  berarti
terdapat peningkatan
kemampuan koneksi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Ponggok melalui penerapan
metode pembelajaran discovery
learning pada materi sistem

persamaan linier dua variabel.
Kesimpulan

1. Kemampuan koneksi
matematis siswa di kelas
sampel penelitian  sebelum
diberikan perlakuan metode
discovery learning,hasil
analisis dapat di lihat dari nilai
tes awal (pretest) dan
kemampuan  siswa  dalam
memunculkan indikator pada
setiap soal.

2. Kemampuan koneksi
matematis siswa di kelas
sampel penelitian  sesudah
diberikan perlakuan metode
discovery  learning, hasil
analisis dapat di lihat dari nilai

simki.unpkediri.ac.id
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tes akhir  (postest) dan 21 Dewi, M. (2013). Penerapan

kemampuan  siswa  dalam Metode Discovery Learning

memunculkan indikator pada untuk Meningkatkan Aktivitas

setiap soal. dan Hasil Belajar Pokok

3. Penerapan metode Bahasan Pecahan Siswa Kelas
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31 Persada, AR. (2016).

pembelajaran discovery
learning pada materi sistem
persamaan  linier  dua
variabel SMP kelas VIII di
SMPN 2 Ponggok berjalan
dengan baik, hal ini terlihat

dari kemampuan koneksi

Pengaruh Model
matematis  siswa  yang Pembelajaran Penemun
mengalami  peningkatan (Discovery Learning)
sebelum diberikan Terhadap Kemampuan

perlakuan dan - sesudah di Koneksi Matematika Siswa
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